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ABSTRAK  

Al-Qur’an merupakan kitab hidayah bagi seluruh umat yang tidak terbatasi oleh 

ruang dan waktu. Salah satu tuntunan al-Qur’an bagi kehidupan umat terdapat dalam 

surat al-Baqarah ayat 143.  Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah telah menjadikan 

umat Islam sebagai umat yang wasat }, adil, terbaik dan pilihan. Di sisi lain, laporan Wahid 

Institute menunjukkan bahwa terjadi beberapa kasus yang terjadi dan melibatkan 

masyarakat maupun pemerintah di tahun 2013 seperti kriminalisasi atas dasar agama, 

pemaksaan keyakinan dan lain sebagainya. Dengan demikian, ayat tersebut belum 

terealisasi dalam kehidupan bermasyarakat di Indonesia. Selain itu, dalam konteks yang 

lebih luas, umat Islam mengalami kemunduran. Dalam penelitian ini, selain problem 

sosial, terdapat juga problem penafsiran ummatan wasat}an yang ditafsirkan Ulil Abshar 

Abdalla sebagai wacana maupun konsep dari Islam moderat. Dari sini, tampaklah bahwa 

terjadi ideologisasi ayat.  

Muh}ammad T{a>libi> merupakan salah seorang pemikir, dosen dan sejarawan asal 

Tunisia yang mengulas tentang  ummatan wasat}an dalam bukunya Ummah al-Wasat}. 
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pandangan Muh}ammad T{a>libi> terhadap 

konsep ummatan wasatan beserta karakteristik penafsiran T{a>libi>. Pendekatan T{a>libi yang 

dikenal dengan al-qira>’ah al-maqa>s}idiyah menjadikan prinsip-prinsip sejarah dan nilai-

nilai kemanusian sebagai panduan dalam memahami al-Qur’an merupakan sebuah 

pendekatan yang cukup ketat. Dengan prinsip-prinsip sejarah yang  hati-hati, akan 

mempersempit kemungkinan untuk melakukan ideologisasi ayat walaupun T{a>libi> 

tergolong sebagai pemikir liberal dan modernis.  

Dengan pendekatan deskriptif-analitis, penulis memaparkan dan menganalisis 

pandangan T{a>libi> tentang konsep ummatan wasat}an dan karakteristik penafsiran T{a>libi>. 
Dalam pandangan T{a>libi>, ummatan wasat}an merupakan umat yang mampu mengemban 

amanat, peduli dan ikut andil dalam berdakwah, memenuhi dua kebutuhan dasar manusia 

(ruh dan badan), ikut menjaga Kalam Allah dan bersaksi atas risa>lah Nabi Muhammad 

SAW serta menyampaikan risalah tersebut kepada orang lain.  T{a>libi> banyak 

menampilkan peristiwa sejarah dalam menafsirkan surat al-Baqarah ayat 143 karena 

T{a>libi> mendasarkan penafsirannya pada pendekatan sejarah (qira >’ah ta>rikhiyyah). 

Menurutnya, gambaran ummah wasat } tercermin dari masyarakat Madinah di bawah 

pemerintahan Nabi Muhammad SAW yang menerapkan kebijakan-kebijakan dalam 

Piagam Madinah. Dengan demikian, T{a>libi> cukup konsisten dalam menggunakan 

pendekatannya dalam menafsirkan al-Qur’an. 

 



 



 



 



MOTTO 

                                     

                    (123: التوبة  ) 

Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya pergi (ke medan perang). 

Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara mereka tidak pergi untuk memperdalam 

pengetahuan agama mereka dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila 

mereka telah kembali agar mereka dapat menjaga dirinya 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Penulisan Transliterasi Arab-latin dalam penyusunan skripsi ini 

menggunakan pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Tanggal 10 

September 1985 No: 158 dan 0543b/U/1987. secara garis besar uraiannya adalah 

sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا

 ب

 خ

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 س

 ص

 ش

 ص

Alif 

Ba‟ 

Ta‟ 

Sa‟ 

Jim 

H{a 

Kha 

Dal 

Z|al 

Ra‟ 

Zai 

Sin 

Syin 

S{ad 

Tidak dilambangkan 

B 

T 

S|  

J 

                H{ 

Kh 

D 

Z| 

R 

Z 

S 

Sy 

S{ 

Tidak dilambangkan 

Be 

Te 

Es (titik di atas) 

Je 

Ha (titik di bawah) 

Ka dan ha 

De 

Zet (titik di atas) 

Er 

Zet 

Es 

Es dan Ye 

Es (titik di bawah) 



 xi 

 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 م

 ن

 و

 هـ

 ء

 ي

D{ad 

T{a 

Z{a 

„Ain 

Gain 

Fa‟ 

Qaf 

Kaf 

Lam 

Mim 

Nun 

Wau 

Ha‟ 

Hamzah 

Ya 

D{  

                T{ 

                Z{ 

„- 

G 

F 

Q 

K 

L 

M 

N 

W 

H 

‟- 

Y 

De (titik di bawah) 

Te (titik di bawah) 

Zet (titik di bawah) 

Koma terbalik (di atas) 

Ge 

Ef 

Qi 

Ka 

El 

Em 

En 

We 

Ha 

Apostrof 

Ye 

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan Syaddah ditulis rangkap. 

Contoh : وشّ ل  ditulis nazzala. 

 .ditulis bihinna  تبهّ  

C. Vokal Pendek 

Fathah ( _ َ _ ) ditulis a, Kasrah ( _ ِ _ ) ditulis i, dan Dammah ( _ ُ _ ) ditulis 

u. 



 xii 

Contoh :  َدحم   ditulis ah}mada. 

 .ditulis rafiqa  رفقِ 

 .ditulis s}aluha صلخُ 

D. Vokal Panjang 

Bunyi a panjang ditulis a>, bunyi i panjang ditulis i> dan bunyi u panjang ditulis 

u>, masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya. 

1. Fathah + Alif ditulis a> 

 <ditulis fala فلا

2. Kasrah + Ya‟ mati ditulis i> 

 ditulis mi>s}aq ميثاق

3. Dammah + Wawu mati ditulis u> 

 ditulis us}u>l أصول

E. Vokal Rangkap 

1. Fathah + Ya‟ mati ditulis ai 

 <ditulis az-Zuh}aili الشديلي

2. Fathah + Wawu mati ditulis au 

 .ditulis t}auq طوق

F. Ta’ Marbutah di Akhir Kata 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta‟ 

marbutah itu ditransliterasikan dnegan ha/h.  

Contoh : روضح الجىح ditulis Raud}ah al-Jannah. 

 



 xiii 

 

G. Hamzah 

1. Bila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang 

mengiringinya. 

 ditulis inna إن

2. Bila terletak di akhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof ( ‟ ). 

 ditulis wat}’un وطء

3. Bila terletak di tengah kata dan berada setelah vokal hidup, maka ditulis 

sesuai dengan bunyi vokalnya. 

 ditulis rabâ’îb رتائة

4. Bila terletak di tengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang 

apostrof ( ‟ ). 

 .ditulis ta’khużûna تأخذون

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al. 

 .ditulis al-Baqarah الثقزج

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf  l  diganti dengan huruf syamsiyah 

yang bersangkutan. 

 .’ditulis an-Nisa الىساء

Catatan: yang berkaitan dengan ucapan-ucapan bahasa Persi disesuaikan dengan 

yang berlaku di sana seperti: Kazi (qadi). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang masalah 

Al-Qur’an adalah kalam Ilahi yang diturunkan kepada umat-Nya 

melalui Nabi Muhammad SAW agar dijadikan petunjuk bagi seluruh umat. 

Al-Qur’an diturunkan tidak hanya untuk umat yang ada saat al-Qur’an 

turun, melainkan diperuntukkan bagi umat seluruh alam, yang tidak terbatas 

oleh ruang dan waktu. Oleh karena itu, pemaknaan terhadap al-Qur’an harus 

selalu dilakukan dan diupayakan supaya nilai-nilai al-Qur’an tetap hidup di 

tengah-tengah umat. 

Salah satu ayat al-Qur’an yang memberikan tuntunan hidup kepada 

umat adalah ayat ke 143 dari surat Al-Baqarah yang berbunyi: 
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Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat 

yang adil dan pilihan 
1 

agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia 

dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Dan 

Kami tidak menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu (sekarang) 

melainkan agar Kami mengetahui (supaya nyata) siapa yang mengikuti 

Rasul dan siapa yang membelot. Dan sungguh (pemindahan kiblat) itu 

terasa amat berat, kecuali bagi orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh 

Allah; dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah 

Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada manusia. 

  

Untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif sebagai 

petunjuk bagi umat manusia, ayat di atas penting dikaji secara mendalam. 

Selain itu, terdapat beberapa alasan yang mendorong penelitian ini. 

Pertama, surat al-Baqarah ayat 143 mempunyai kandungan makna yang 

mendalam tentang moderasi dalam Islam. Demikian penjelasan Quraish 

Shihab dalam bukunya Membumikan Al-Qur’an. Ayat tersebut turun untuk 

menegaskan posisi umat Islam yang berada di tengah-tengah antara umat 

Yahudi yang cenderung mementingkan kehidupan duniawi dan umat 

Nasrani yang menonjolkan kehidupan ukhrowinya. 
2
 Sebagai umat Islam 

yang hidup pada masa modern perlu mengetahui maksud dari ayat tersebut. 

Umat Islam dihadapkan pada dua realitas yang tampak bertentangan. Islam 

yang mencakup seperangkat keyakinan yang statis dan tidak bisa dirubah di 

satu sisi. Di sisi lain, umat Islam juga mendapati suatu masa yang selalu 

berubah-ubah dan dinamis yang sering disebut dengan abad modern. Maka 

                                                           
1
 Umat Islam dijadikan umat yang adil dan pilihan, karena mereka akan menjadi saksi atas 

perbuatan orang yang menyimpang dari kebenaran baik di dunia maupun di akhirat. Lihat Al-

Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT Perca, 1997), hlm. 23. 

2
 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an Jilid 2 (Jakarta: Lentera Hati, 2010), hlm. 

91. 

 

file:///C:\Program%20Files\Harf\Holy%20Quran\DATA\HQTemp\HQSvr.html%23%7b1%7d
file:///C:\Program%20Files\Harf\Holy%20Quran\DATA\HQTemp\HQSvr.html%23%7b1%7d
file:///C:\Program%20Files\Harf\Holy%20Quran\DATA\HQTemp\HQSvr.html%23%7b1%7d
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dibutuhkan suatu pemikiran dan sikap yang porposional dalam menyikapi 

kedua hal tersebut supaya umat Islam tidak mengalami ketimpangan ketika 

menjalani kehidupan yang Islami, tetapi bisa menyesuaikan dengan 

kemajuan zaman. 

Kedua, penafsiran terhadap ummatan wasat}an diharapkan menjadi 

salah satu jawaban dari ungkapan lima>z|a> taakhkhara al muslimu>n wa 

taqaddama al-akharu>n.. Ungkapan tersebut merupakan bentuk pertanyaan 

refleksi terhadap apa yang telah terjadi dalam tubuh umat Islam. Umat Islam 

pernah menempati posisi depan dalam kancah kemajuan suatu bangsa. 

Namun, kemajuan ini tidak bisa bertahan sampai masa sekarang. Saat ini, 

yang terjadi justru sebaliknya. Umat Islam berada dalam titik kemunduran. 

Syafi’i Ma’arif membahasakan dengan umat Islam berada di buritan 

peradaban.
3
 Kemajuan ini bergeser pada bangsa lain (al-akhar/other) yang 

bukan umat Islam. Padahal dalam Al-Qur’an telah disebutkan bahwa Allah 

menjanjikan umat Islam menjadi umat terbaik, umat pilihan dan umat  yang 

adil. Artinya, Kalam Allah belum mendapatkan tempat pada realitas 

masyarakat. Al Isla>m mah}ju>bun bi al-muslimi>n, Islam terhalangi polah 

tingkah umatnya sehingga wajah Islam sesungguhnya tidak tampak.  Islam 

yang seharusnya adalah agama yang adil, ramah, berperadaban tinggi, dan 

berada di garda depan. Namun yang dapat ditemui saat ini adalah wajah 

Islam yang sebaliknya.  

                                                           
3
 Syafi’i Ma’arif, Al-Qur’an dan Realitas Umat (Jakarta: Replubika, 2010). hlm. 4. 
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Ketiga, banyaknya pelanggaran yang terjadi di Indonesia seperti 

kasus korupsi, konflik keagamaan, aksi kekerasan, terorisme, lemahnya 

penegakan hukum dan lain-lain. Hal tersebut mencerminkan bahwa 

masyarakat Indonesia belum menjadi sebuah gambaran dari masyarakat 

ideal yang dicita-citakan Al-Qur’an. Laporan The Wahid Institute 

menyebutkan bahwa praktek intoleransi sepanjang 2013 yang dialami 

kelompok agama minoritas, seperti Ahmadiyah, komunitas Kristen, dan 

mereka yang dituduh sesat, ada 245 kasus.
4
 Terkait dengan bentuk 

pelanggaran atau intoleransi yang dilakukan aktor negara, tindakan 

menghambat/menghalangi /menyegel rumah ibadah adalah tindakan yang 

paling banyak dilakukan (28 kasus), diikuti pemaksaan keyakinan (19 

kasus), melarang/menghentikan kegiatan keagamaan (15 kasus) dan 

kriminalisasi atas dasar agama 14 kasus.
5
 

Beberapa alasan di atas mendorong penulis untuk menggali 

kandungan makna dari surat Al-Baqarah 143. Penelitian ini diharapkan 

menjadi suatu upaya untuk mencari nilai-nilai ummatan wasat}an dalam Al-

Qur’an, yang nantinya dapat menjadi salah satu jawaban dari kegelisahan-

kegelisahan yang menjadi titik berangkat penelitian ini. Alasan-alasan 

                                                           
4
The Wahid Institute, ‚245 Kasus Intoleransi di Indonesia dalam Setahun‛ dalam 

http://www.wahidinstitute.org/wi-id/berita-dan-opini/berita/206-245-kasus-intoleransi-di 

indonesia-dalam-setahun-.html, diakses pada 24 Mei 2014. 

5
 The Wahid Institute, ‚Laporan Kebebasan Beragama/Berkeyakinan dan Toleransi the 

Wahid Institute Tahun 2013‛ dalam http://www.wahidinstitute.org/wi-id/laporan-dan-

publikasi/laporan-tahunan-kebebasan-beragama-dan-berkeyakinan/157-laporan-kebebasan-

beragamaberkeyakinan-dan-toleransi-the-wahid-institute-tahun-2013-.html, diakses pada 24 Mei 

2014. 

http://www.wahidinstitute.org/wi-id/berita-dan-opini/berita/206-245-kasus-intoleransi-di-indonesia-dalam-setahun-.html
http://www.wahidinstitute.org/wi-id/berita-dan-opini/berita/206-245-kasus-intoleransi-di%20indonesia-dalam-setahun-.html
http://www.wahidinstitute.org/wi-id/berita-dan-opini/berita/206-245-kasus-intoleransi-di%20indonesia-dalam-setahun-.html
http://www.wahidinstitute.org/wi-id/laporan-dan-publikasi/laporan-tahunan-kebebasan-beragama-dan-berkeyakinan/157-laporan-kebebasan-beragamaberkeyakinan-dan-toleransi-the-wahid-institute-tahun-2013-.html
http://www.wahidinstitute.org/wi-id/laporan-dan-publikasi/laporan-tahunan-kebebasan-beragama-dan-berkeyakinan/157-laporan-kebebasan-beragamaberkeyakinan-dan-toleransi-the-wahid-institute-tahun-2013-.html
http://www.wahidinstitute.org/wi-id/laporan-dan-publikasi/laporan-tahunan-kebebasan-beragama-dan-berkeyakinan/157-laporan-kebebasan-beragamaberkeyakinan-dan-toleransi-the-wahid-institute-tahun-2013-.html
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tersebut berasal dari realitas sosial yang berkembang dewasa ini, terutama 

yang terjadi di Indonesia. Penelitian ini tidak menjanjikan akan 

menuntaskan segala persoalan kemasyarakatan, melainkan ingin 

menunjukkan bahwa penelitian ini masih sangat penting dilakukan. 

Kata ummatan wasat}an dalam al-Qur’an ditafsirkan mayoritas 

mufasir sebagai umat pertengahan, umat moderat, umat pilihan, umat yang 

adil dan lain-lain. Diantara mufasir yang berpendapat demikian adalah M. 

Quraish Shihab
6
, Ibnu Kas|i>r

7
, At-T{abari

8
, Ali As S{a>bu>ni>

9
 dan lain-lain. 

Seiring berjalannya waktu, banyak kalangan umat Islam yang 

menggali konsep Islam moderat dengan mengaitkan surat al-Baqarah:143. 

Ulil Abshar Abdalla sampai pada kesimpulan bahwa ayat tersebut bisa 

ditafsirkan secara dinamis, sesuai konteks sejarah dan tantangan yang ada 

dalam tubuh umat Islam. Pada masa sekarang, ayat tersebut bisa ditafsirkan 

sebagai lawan dari corak Islam yang ekstrem dan radikal, yakni corak Islam 

yang menggunakan cara kekerasan dalam berdakwah.
10

 Dengan kata lain, 

                                                           
6
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Jilid I  (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 347. 

7
Abu> al-Fida>’ Isma>’i >l Ibn ‘Umar Ibn Kas|i>r, Tafsi>r Al-Qur’a>n al-‘Az|i>m Jilid I (Riyad}: Da>r 

al-T{ayyibah: 2007), hlm. 458. 

8
 Abu> Ja’far Muh }ammad bin Jari>r Al-T{abari>, Ja >mi’ al-Baya>n ‘an Ta’wi >l ay al-Qur’a>n 

(Kairo: Da>r al Hadi>s}, 2010), hlm. 831. 

9
 Muh}ammad ‘Ali> Al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n Jilid I (Makkah: Da>r Al-Qur’a>n al-Kari>m, 

1972), hlm. 112. 

10
 Ulil Abshar Abdalla, ‚Islam Moderat‛ dalam www.Islamlib.com, diakses pada tanggal 

22 Desember 2012. 
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ayat tersebut dijadikan sebagai motivasi bagi kalangan umat Islam yang 

mendaku dirinya sebagai kalangan Islam moderat. Dalam hal ini, yang 

dimaksud dengan ―moderat‖ adalah suatu pandangan pemikiran yang tidak 

membenarkan dan menolak terjadinya kekerasan atasnama agama, seperti 

beberapa kasus terorisme yang disebut sebagian kalangan sebagai aksi jihad. 

Kasus terorisme dalam beberapa tahun ini menjadi peristiwa yang sedang 

gencar dan marak-maraknya. 

Muh}ammad T{a>libi> merupakan salah satu pemikir, dosen dan 

sejarawan Tunisia
11

 yang mengupas secara tajam beberapa kandungan dari 

ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan permasalahan-permasalahan 

kontemporer. Beberapa persoalan yang mendapat perhatian T{a>libi> adalah 

tentang penafsiran surat al-Baqarah ayat 143 yang berbicara tentang ummah 

al-wasat } dalam bukunya yang berjudul Ummah al-Wasat }. 

Meskipun judul buku tersebut adalah Ummah al-Wasat }, namun 

T{a>libi> tidak hanya menafsirkan ayat yang berbicara tentang ummah al-

wasat }. T{a>libi>  juga membahas  beberapa ayat yang mempunyai kaitan 

dengan permasalahan-permasalahan kontemporer seperti kebebasan 

beragama, hukuman fisik terhadap wanita yang melawan suami dan lain-

lain. Kenyataan ini menimbulkan pertanyaan adakah kaitan antara judul 

buku Ummah al-Wasat } –yang terdapat pada salah satu ayat al-Qur’an— 

dengan isi materi buku tersebut. Mungkinkah terdapat benang merah yang 

                                                           
11

 Hasan bin Usman, ‚Muqadimah‛ dalam Muh }ammad T{a>lib>i, ‘Iya>lulla>h (Tunis: Ceres, 

1992), hlm. 3. 
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mempertemukan antara penafsiran T{a>libi> terhadap kata ummatan wasat}an 

dengan sub pembahasan seperti kebebasan beragama misalnya, mengingat 

seolah-olah tidak ditemukan keterkaitan antara judul buku dengan sub-sub 

judul yang terdapat di dalamnya. Dari sinilah penting dilakukan pelacakan 

terhadap penafsiran T{a>libi>  pada ayat al-Qur’an yang mengandung lafadz 

ummatan wasat}an. Di dalam al-Qur’an, kata Ummatan wasat}an hanya 

disebutkan satu  kali, yakni dalam surat al-Baqarah ayat 143. 

Dalam peta pemikiran tafsir kontemporer, Sahiron Syamsuddin 

memasukkan T{a>libi> ke dalam aliran quasi-obyektivis modernis. Menurut 

pandangan quasi-obyektivis modernis, makna asal literal tidak lagi 

dipandang sebagai pesan utama Al-Qur’an. Makna asal literal merupakan 

pijakan awal bagi pembacaan Al-Qur’an di masa kini. Fokus kajian aliran 

ini  adalah menggali makna di balik pesan tersurat yang bersifat universal 

sehingga bisa diimplementasikan pada setiap zaman.
12

 Sedangkan Charles 

Kurzman dalam bukunya Islam Liberal memasukkan T{a>libi> ke dalam daftar 

tokoh liberal yang menyuarakan hak-hak non-muslim.
13

  

Dari pemetaan yang dilakukan Kurzman dan Sahiron tersebut, 

penulis berasumsi bahwa T{a>libi> tergolong sebagai seorang pemikir 

modernis dan liberalis. Corak pemikiran tokoh modernis dan liberalis 

                                                           
12

Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an (Yogyakarta: 

Pesantren Nawasea Press, 2009), hlm. 75. 

13
 Charles Kurzman, ‚Kata Pengantar‛ dalam Charles Kurzman (ed.), Wacana Islam 

Liberal terj. Bahrul Ulum (Jakarta: Paramadina, 2001), hlm. lii. 
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mempunyai pandangan yang sejalan dengan cara pandang kalangan Islam 

moderat, yakni menghargai kebebasan, baik kebebasan beragama maupun 

kebebasan berpikir. Mereka juga  menolak adanya tindak kekerasan atas 

nama agama dan menginginkan sebuah cara pandang keagamaan yang 

ramah, humanis dan adil. Jika T{a>libi>  mempunyai pemikiran yang sama 

dengan apa yang digaungkan kalangan Islam moderat, mungkinkah T{a>libi> 

menafsirkan ummatan wasat}an dengan mencari kaitan-kaitan ayat dengan 

gagasan kalangan Islam moderat.  

Berbeda dengan mufassir-mufassir pendahulunya, T{a>libi> banyak 

mengungkap kemungkinan-kemungkinan sejarah yang terjadi ketika ayat 

tersebut turun. Banyaknya ulasan T{a>libi> terhadap aspek-aspek sejarah tentu 

tidak bisa luput dari perhatiannya mengingat T{a>libi> adalah seorang 

sejarawan. T{a>libi> telah berjibaku keras dalam menggeluti permasalahan 

kontemporer yang dihadapi umat Islam. Hal ini dapat dibuktikan dengan 

banyaknya karya yang telah ia tulis. Selain dalam bentuk buku, artikel dan 

jurnal, T{a>libi> juga aktif mengemukakan pandangan-pandangannya melalui 

media sosial seperti facebook dengan akun fanpage Mohamed Talbi : 

Penseur Libre en Islam dan blog dengan nama mohamedtalbi.com.  

T{a>libi> telah mencetuskan suatu pendekatan untuk memahami Al-

Qur’an. Ia  mengemukakan pandangannya tentang al-Qur’an melalui (secara 

garis besar) pendekatan sejarah dan perspektif kemanusiaan. Pendekatannya 

tersebut ia istilahkan dengan sebagai al-Qira >’ah al-Maqa>s}idiyah (the 
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intentional reading). T{a>libi> menjadikan prinsip-prinsip sejarah dan nilai-

nilai kemanusiaan sebagai panduan dalam memahami al-Qur’an.
14

 

Dengan pendekatan yang berbeda dari mufassir-mufassir 

pendahulunya inilah, akan diperoleh suatu kemungkinan hasil penafsiran 

atau pemikiran baru dari T{a>libi>. Ataupun kalau tidak ditemukan penafsiran 

baru, bisa jadi akan ditemukan proses penafsiran yang berbeda dengan 

mufasir-mufasir sebelumnya. Hal ini akan menjadi sumbangan T{a>libi> dalam 

tradisi penafsiran yang berkembang sampai saat ini. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan dengan 

beberapa pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana penafsiran Muh}ammad T{a>libi> terhadap ummatan wasat}an 

dalam Al-Qur’an? 

2. Apa karakteristik penafsiran Muh}ammad T{a>libi tentang ummatan 

wasat}an dalam Al-Qur’an? 

 

C. Tujuan dan kegunaan penelitian 

Dengan melihat latar belakang dan rumusan masalah di atas, 

penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Memahami  penafsiran Muh}ammad T{a>libi> tentang konsep Ummatan 

Wasat}}an dalam Al-Qur’an 

                                                           
14

 Syukron Affani,  ‚Mohamed Talbi (Sekilas Tentangnya)‛ dalam 

http://syukronaffanijaq.blogspot.com/p/blog-page_28.html, diakses pada tanggal 8 Februari 2014. 

http://syukronaffanijaq.blogspot.com/p/blog-page_28.html
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2. Memahami karakteristik penafsiran Muh}ammad T{a>libi> tentang 

Ummatan Wasat}}an dalam Al-Qur’an 

Selain itu, penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat dan  

kegunaan, baik yang bersifat akademis maupun praktis sebagai berikut: 

1. Secara akademis, penelitian ini merupakan bentuk sumbangsih kecil 

dalam pengembangan studi al-Qur’an. Khususnya adalah salah satu 

proses penafsiran dan juga hasil dari proses penafsiran yang dilakukan 

oleh tokoh sejarawan dan pemikir asal Tunisia, T{a>libi>. 

2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi suatu 

pengetahuan tentang konsep umat pertengahan yang bisa ditinjau dari 

segala penjuru dan bisa diterima seluruh lapisan masyarakat. 

 

D. Kajian Pustaka 

Penelitian ini dapat dipilah menjadi dua variabel, yakni variabel 

ummatan wasat}an dan Muh}ammad T{a>libi>. Berikut merupakan tulisan-

tulisan yang berkaitan dengan masing-masing variabel tersebut: 

Mualim dalam skripsinya Konsep Ummatan Wasat}an dan 

Signifikansinya Terhadap Pengembangan Demokrasi di Indonesia (Kajian 

Atas Tafsir Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n) sampai pada kesimpulan bahwa Sayyid Qutb 

yang selama ini dianggap sebagai seorang yang berpandangan radikal atau 
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sosok fundamentalis, menafsirkan kata wasat}an sebagai suatu konsep yang 

sesuai dengan pengembangan demokrasi di Indonesia.
15

  

Artikel yang berjudul ―Hermeneutika Al-Qur’an Muhammad Talbi‖ 

yang ditulis oleh Ilyas Daud menjelaskan metode T{a>libi> dalam memahami 

al-Qur’an dengan menggunakan pendekatan sejarah. Dengan pendekatan 

sejarah,  al-Qur’an supaya dipahami dalam konteks ayat-ayat al-Qur’an 

tersebut diturunkan.
16

 

Ronald L. Nettler dalam artikelnya ―Gagasan Muhammad Talbi 

Tentang Islam dan Politik‖ menjelaskan bahwa T{a>libi>  menolak ―negara 

Islam‖ dalam bentuk formal suatu pemerintahan. Negara Islam merupakan 

bentuk syari’ah yang dipaksakan oleh ideolog-ideolog gerakan-gerakan 

Islam yang berlangsung sementara, dan terikat sejarah. Konsekuensinya, 

format yang baik untuk ―politik‖ Islam adalah nilai-nilai universal yang 

agung, bukan sekedar hukum atau pemerintahan ―Islam‖.
17

  

Masih dari tokoh yang sama, Ronald L. Nettler menulis artikel yang 

berjudul ―Mohamed Talbi on understanding the Qur’an.‖ Nettler 

memaparkan metode yang dapakai T{a>libi> untuk mengkaji dan menganalisis 

                                                           
15

Mualim, ‚Konsep Ummatan Wasat}an dan Signifikansinya Terhadap Pengembangan 

Demokrasi di Indonesia (Kajian Atas Tafsir Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n)‛ Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN 

Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2005. 

16
 Ilyas Daud, ‚Hermeneutika Al-Qur’an Muhammad Talbi‛ dalam Hermeneutika Al-

Qur’an & Hadis (Yogyakarta: eLSAQ Press, 2010), hlm. 228. 

17
 Ronald L. Nettler, ‚Gagasan Muhammad Talbi Tentang Islam dan Politik‛ dalam Sayed 

Mahdi dan Dewi Sukarti (ed.), Pemikiran Islam terj. Wakhid Nur Effendi (Jakarta: penerbit 

Erlangga, 2000), hlm. 157. 
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ayat-ayat al-Qur’an. Metode tersebut dikenal sebagai al-Qira >’ah al-

Maqa>s}idiyyah (The intentional reading). Nettler menjelaskan metode 

tersebut secara teoritis beserta operasionalnya dalam ayat yang berkenaan 

dengan pemukulan terhadap istri yang membangkang  sebagai hukuman 

fisik dan ayat perbudakan.
18

 

Karya selanjutnya adalah artikel yang ditulis oleh Abdou Filali 

Anshary yang berjudul ―Mohamed Talbi: Bagaimana Kita Dapat Tetap 

Muslim Saat Ini?‖ menjelaskan tentang pandangan T{a>libi>  terhadap sikap 

orang Muslim masa kini ketika menghadapi dua entitas yang seolah-olah 

berbenturan. Dua entitas tersebut adalah Islam sebagai agama yang terlihat 

seolah-olah tidak boleh berkembang dan berubah karena menyangkut 

seperangkat keyakinan-keyakinan yang sudah ada semenjak berabad-abad 

lalu. Di sisi lain, seorang muslim juga menghadapi kehidupan modern yang 

selalu berkembang mengikuti laju masa.
19

 

Thesis yang ditulis Syukron Affani menjelaskan pendekatan yang 

digunakan T{a>libi> dalam memahami al-Qur’an, yaitu dengan menjadikan 

prinsip-prinsip sejarah dan nila-nilai kemanusiaan sebagai pandangan dalam 

                                                           
18

 Ronald L. Nettler, ‚Mohamed Talbi on understanding the Qur’an‛ dalam Modern 
Muslim Intellectualls and the Qur’an (New York: Oxford University Press, 2004). 

19
 Abdou Filaly Anshary, ‚Mohamed Talbi: Bagaimana Kita Dapat Tetap Muslim Saat 

Ini?‛ dalam Pembaharuan Islam: Dari Mana Hendak Ke Mana? terj. Machasin (Bandung: Mizan, 

2009), hlm. 189. 
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memahami Al-Qur’an. Pendekatan tersebut diistilahkan T{a>libi> dengan  al-

Qira >’ah al-Maqa>s}idiyah.
20

  

Sedangkan penelitian ini akan menganalisis penafsiran Muh}ammad 

T{a>libi> terhadap lafadz ummatan wasat}an yang terdapat dalam surat Al-

Baqarah:143 yang mempunyai nilai moderasi dalam Islam. Penelitian ini 

penting dilakukan mengingat dari penelitian-penelitian terdahulu, belum 

ditemukan tulisan yang membahas gabungan dari dua variabel tersebut. 

 

E. Kerangka Teori 

Menurut Moh Soehadha yang mengutip pendapat Glasser dan 

Strauss mengatakan bahwa teori adalah hasil dari penelitian, pengamatan 

yang intens, bukan semata-mata hasil verifikasi (pengujian atas apa yang 

telah dihasilkan dari pemikiran orang-orang besar (pencetus grand theory).
21

  

Ummatan wasat}an adalah umat moderat yang posisinya berada di 

tengah agar dilihat oleh semua pihak dan dari segenap penjuru. Kata 

ummatan wasat}an dalam al-Qur’an mengandung konsep masyarakat ideal, 

yakni masyarakat harmonis atau masyarakat yang berkesinambungan.
22

 

                                                           
20

 Syukron Affani, ‚Al-Qira>’ah Al-Maqa>s}idiyah: Studi Atas Pemikiran Tafsir Al-Qur’an 

Mohamed Talbi‛, Thesis Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2009. 

21
 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama (Yogyakarta: 

SUKA-Press, 2012), hlm. 71. 

22
 Ali Nurdin, Qur’anic Society: Menelusuri Konsep Masyarakat Ideal dalam Al-Qur’an 

(Jakarta: Penerbit Erlangga, 2006), hlm. 108. 
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Keberadaan masyarakat ideal pada posisi tengah menyebabkan 

mereka tidak seperti umat yang hanya hanyut oleh materialisme dan tidak 

pula menghantarkannya membumbung tinggi ke alam ruhani, sehingga tidak 

lagi berpijak di bumi. Posisi tengah menjadikan mereka mampu memadukan 

aspek ruhani dan jasmani, material dan spiritual dalam segala aktivitas. 

Ada beberapa ciri masyarakat ideal dalam al-Qur’an. Ciri-ciri 

tersebut bersifat umum dan khusus.  

1. Ciri Umum Masyarakat Ideal dalam Al-Qur’an 

a. Beriman 

Masyarakat yang ideal menurut al-Qur’an adalah sebuah masyarakat 

yang ditopang oleh keimanan yang kokoh kepada Allah Swt. Hal ini 

antara lain disebutkan dalam Q.S. Ali Imran/3:110.
23

 Iman 

diperlukan untuk meletakkan timbangan yang benar tentang nilai 

dan pengenalan yang benar tentang yang ma’ruf dan yang munkar. 

Amar ma’ruf dan nahi munkar saja belum cukup untuk menjadikan 

sebuah masyarakat yang ideal, diperlukan ukuran yang jelas dan 

kokoh dan itulah iman. 

b. Amar Ma’ruf 

Ciri masyarakat ideal yang kedua adalah amar ma’ruf yang dapat 

diartikan dengan menyerukan kebaikan. Kata ma’ruf sendiri 

mempunyai arti sebagai sesuatu yang diketahui, yang dikenal atau 

yang diakui. Adakalanya juga diartikan sebagai menurut nalar 

                                                           
23

 Ali Nurdin, Qur’anic Society, hlm. 157. 
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(reason), sepantasnya dan secukupnya. Al-Raghib al-Asfahani 

mengartikan sebagai ―apa yang dianggap baik oleh syari’at dan 

akal‖.
24

 

c. Nahi Mungkar 

Nahi munkar adalah mencegah berbuat keburukan. Munkar secara 

bahasa diartikan sebagai segala sesuatu yang dipandang buruk, baik 

dari norma syariat maupun norma akal yang sehat. Makna ini 

kemudian menjadi lebih meluas dalam pandangan syari’at, sebagai 

segala sesuatu yang melanggar norma-norma agama dan budaya atau 

adat istiadat suatu masyarakat.
25

 

2. Ciri-ciri Khusus masyarakat Ideal dalam Al-Qur’an 

a. Musyawarah 

Musyawarah terambil dari akar kata sya, wau dan ra’ yang 

bermakna pokok mengambil sesuatu, menampakkan dan 

menawarkan sesuatu. Quraish Shihab menjelaskan bahwa kata 

tersebut pada mulanya bermakna dasar mengeluarkan madu dari 

sarang lebah. Makna ini berkembang sehingga mencakup segala 

sesuatu yang dapat diambil atau dikeluarkan dari yang lain termasuk 

pendapat.
26

 

 

                                                           
24

 Ali Nurdin, Qur’anic Society, hlm. 165. 

25
 Ali Nurdin, Qur’anic Society, hlm. 203. 

26
 Ali Nurdin, Qur’anic Society, hlm. 226. 
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b. Keadilan 

Dalam konteks keadilan, al-Qur’an menganut pada pandangan yang 

berorientasi kepada prestasi spiritual (takwa). Tidak boleh ada 

perbedaan berdasarkan masalah-masalah primordialisme seperti 

suku, ras, warna kulit dan bentuk-bentuk primordialisme lainnya.
27

 

c. Persaudaraan 

Suatu masyarakat tidak akan berdiri tegak apabila anggota warganya 

tidak menjalin persaudaraan. Persaudaraan tidak akan terwujud 

apabila tidak ada rasa saling mencintai dan bekerja sama. Setiap 

anggota masyarakat yang tidak diikat oleh ikatan kerjasama dan 

kasih sayang serta persatuan yang sebenarnya, tidak mungkin dapat 

bersatu untuk mencapai tujuan bersama.
28

 

d. Toleransi  

Persaudaraan yang diperintahkan Al-Qur’an tidak hanya tertuju 

kepada sesama muslim, namun juga kepada sesama warga 

masyarakat yang non-muslim. Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, toleransi diartikan dengan bersikap atau bersifat 

menenggang (menghargai, membiarkan, membolehkan) pendirian 

(pendapat, pandangan, kepercayaan, kebiasaan, kelakuan, dan 

                                                           
27

 Ali Nurdin, Qur’anic Society, hlm. 294.  

28
 Ali Nurdin, Qur’anic Society, hlm. 270. 
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sebagainya) yang berbeda atau bertentangan dengan pendirian 

sendiri.
29

   

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Dilihat dari bentuknya, penelitian ini tergolong dalam penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang temuan-

temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk 

hitungan lainnya
30

. Sedangkan jika dilihat dari obyeknya, penelitian ini 

termasuk dalam jenis penelitian pustaka (library research) karena 

penelitian ini akan meneliti dokumen-dokumen tertulis seperti buku 

Ummah al-Wasat }, kitab-kitab tafsir dan lain sebagainya. 

2. Sumber Data 

Pencarian sumber data dilakukan dengan cara dokumentasi atas 

buku-buku yang berkaitan. Jenis sumber data dibagi menjadi dua, yaitu 

sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer dari 

penelitian ini adalah buku Ummah al-Wasat }: Al Isla>m wa Tah}addiya>t 

al-Mu’a>s}irah yang ditulis Muh}ammad T{a>libi>. Sumber data sekunder 

terdiri dari buku-buku yang berkaitan dengan pemikiran T{a>libi> maupun  

                                                           
29

 Ali Nurdin, Qur’anic Society, hlm. 279. 

30
 Anselm Strauss dan Juliet Corbin, Dasar-dasar Penelitian Kualitatif terj. Muhammad 

Shodiq dan Imam Muttaqin (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), hlm. 4. 
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konsep Ummah al-Wasat } seperti ‘Iya>lulla>h, Moderasi Islam, tafsir Al-

Mana>r, tafsir Al-Maragi dan lain sebagainya. 

3. Teknik Pengumpulan Data  

Pengumpulan data dilakukan dengan cara dokumentasi, 

mengingat jenis penelitian ini tergolong dalam penelitian pustaka 

(library research). Data-data tertulis seperti kitab-kitab tafsir, buku, 

majalah, jurnal dan penelitian-penelitian terdahulu dikumpulkan dan 

diolah, kemudian dianalisis. 

4. Analisis Data 

Analisis data yang digunakan adalah deskriptif-analitis. Analisis 

data dilakukan dengan cara menjelaskan, menguraikan dan 

menganalisis penafsiran Muh}ammad T{a>libi> tentang lafadz ummatan 

wasat}an yang terdapat dalam surat Al-Baqarah ayat 143. 

  

G. Sistematika Pembahasan 

Supaya penelitian ini menjadi satu kesatuan yang utuh, penulis 

melakukan sistemisasi pembahasan sebagai berikut: 

Bab pertama, berupa pendahuluan yang merupakan gambaran umum 

dari penelitian ini. Bab ini terdiri dari latar belakang masalah yang 

menjelaskan beberapa alasan akademis yang menimbulkan beberapa 

pertanyaan sehingga harus melakukan penelitian. Rumusan masalah 

merupakan bentuk konkrit pertanyaan yang berangkat dari latar belakang 

masalah.  Tujuan dan kegunaan Penelitian merupakan harapan-harapan yang 
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akan dicapai dari penelitian ini. Kajian pustaka dilakukan dengan tujuan 

untuk mengetahui posisi penulis. Sedangkan kerangka teori merupakan teori 

yang telah dihasilkan dari penelitian-penelitian sebelumnya. Metode 

penelitian berisi jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data dan 

analisis data yang akan memandu penulis dalam melakukan penelitian. 

Sedangkan sistematika pembahasan merupakan satu kesatuan yang akan 

memudahkan dalam melakukan penelitian. 

Dalam bab dua  memuat empat sub bahasan. Subbab pertama akan 

menjelaskan definisi dari kata ummatan wasat}an.   Subbab kedua akan 

memaparkan penafsiran kata ummatan wasat }an dari mufasir klasik. Subbab 

ketiga akan menjelaskan  penafsiran kata ummatan wasat}an dari mufasir 

pertengahan. Subbab keempat akan memaparkan penafsiran kata ummatan 

wasat }an dari mufasir modern. 

Bab tiga menceritakan latar belakang kehidupan T{a>libi>. Bab ini 

memuat lima subbab. Subbab pertama akan menceritakan kondisi sosial 

Tunisia yang sedikit banyak berpengaruh pada pemikiran T{a>libi>. Dalam 

subbab kedua akan dijelaskan latar belakang internal kehidupan Talbi yang 

mencakup pendidikan yang diperoleh T{a>libi>  baik di Tunisia maupun di 

Perancis. Ketiga, karya-karya T{a>libi> yang pernah ditulisnya untuk 

mengetahui sejauh mana kiprah dan sumbangsih T{a>libi>  dalam wacana 

keislaman. Keempat, penulis akan memaparkan kiprah T{a>libi>  dalam kancah 

studi al-Qur’an. Kelima, penulis akan menjelaskan latar belakang penulisan 

buku Ummah al-Wasat}. 
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Dalam bab empat akan dijelaskan penafsiran T{a>libi>  terhadap lafadz 

ummatan wasat}an dalam al-Qur’an. Bab empat memuat  empat subbab. 

Pertama, akan dijelaskan pengertian ummatan wasat}an. Kedua, penulis 

akan memaparkan tugas-tugas yang harus dijalankan oleh ummatan 

wasat}an.  Ketiga, penulis akan menjelaskan contoh Ummatan Wasat}an 

menurut T{a>libi>.  Keempat, akan dijelaskan karakteristik penafsiran T{a>libi 

dalam menafsirkan ummatan wasat}an. Kelima, penulis akan memberikan 

kritik terhadap pemikiran-pemikiran T{a>libi>. 

Sedangkan bab lima merupakan penutup yang terdiri dari dua 

subbab. Pertama, kesimpulan, penulis akan memberi kesimpulan dari 

temuan-temuan dalam penelitian ini. Kedua, saran-saran. Dalam subbab 

kedua, akan dipaparkan sedikit perihal kemungkinan-kemungkinan atau 

celah yang dapat dimasuki pembaca untuk melakukan penelitian lanjutan.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Ummatan wasat}an menurut Muhammad T{a>libi> 

Posisi atau kedudukan umat wasat} ditujukan kepada siapa saja yang 

berkehendak tanpa membedakan warna kulit, etnis, daerah asal 

maupun kebangsaan. Mereka mempunyai beberapa tugas seperti 

mengemban amanah, berdakwah, menyaksikan,  seimbang dalam 

memenuhi dua kebutuhan dasar manusia (ruhani dan jasmani), 

menyaksikan atas risalah Nabi dan menjaga Kalam Allah. Dalam 

perjalanan sejarah peradaban Islam, ummah wasat} pernah ada yaitu 

umat yang berada di bawah masa pemerintahan Rasulullah SAW di 

Madinah.  

2. Karakteristik penafsiran T{a>libi> tentang ummatan wasat}an dalam Al-

Qur’an 

a. Dalam konteks tradisional, T{a>libi> dapat dipandang mencerminkan 

kecenderungan-kecenderungan tertentu dalam penafsiran al-

Qur’an yang kontekstual, Tasawuf Akhlaqi dan Falsafi, dan teori-

teori etis Mu’tazilah. Dalam penafsiran, pendekatan yang 

memakai asba>b al-nuzu>l menjadi sebagian fondasi bagi metode 

T{a>libi>. 
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b. Penafsiran T{a>libi> sangat kental dengan pemaparan peristiwa-

peristiwa sejarah karena memang ia adalah seorang sejarawan di 

satu sisi. Di sisi lain, T{a>libi> mendasarkan pemahaman atas teks 

melalui konteks historisnya. T{a>libi> mengacu pada metode yang 

dinamainya sebagai sebuah “metodologi sejarah” atau “pembacaan 

sejarah” (qira’ah tarikhiyyah). 

B. Saran-saran 

Penulis berharap bagi siapa saja yang membaca skripsi ini untuk bersikap 

kritis karena dimungkinkan banyak kesalahan dalam skripsi ini. Jikalau 

ditemukan kata, kalimat, paragraf maupun pemikiran yang kurang tepat, 

sudilah kiranya pembaca memberikan masukan, saran dan kritikan yang 

menjadikan skripsi ini lebih baik lagi. Penulis akan menerima segala 

masukan dengan senang hati.  

Penelitian ini belum memaparkan segala aspek pemikiran T{a>libi> 

seperti kebebasan beragama, politik Islam, hukuman fisik terhadap istri 

dan lain-lain. Penulis juga menyadari bahwa skripsi ini jauh dari kata 

sempurna dan benar serta masih banyak kekurangan di dalamnya. Hal ini 

dikarenakan oleh ilmu penulis yang belum seberapa dan keterbatasan 

penulis dalam memahami tulisan-tulisan T{a>libi> yang masih berbahasa 

asing (Prancis dan Arab). Maka dari itu, sangat dimungkinkan bagi 

segenap pembaca untuk melakukan penelitian lanjutan yang semoga akan 

semakin memperkaya khazanah pemikiran Islam dalam studi al-Qur’an. 
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